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ABSTRACT

	 Labor gentle birth can reduce anxiety because it can stimulate endorphins which are naturally produced by the body where endorphins are the best pain relievers and can reduce stress and boost the immune system. According to UNICEF in 2019, 395,000 deliveries occurred worldwide. Nearly half of these births are estimated to have come from 8 countries around the world, namely, India, China, Nigeria, Indonesia, and the United States. This study used a descriptive method, using accidental sampling of 25 respondents. Data collection used an interview questionnaire. The results of the study revealed that 19 respondents had less knowledge (76%) the majority of respondents who had less knowledge aged 20-39 were 13 respondents (52%) the majority of respondents who lacked knowledge of high school education 17 respondents (68%). The majority have less knowledge of IRT 12 respondents (48%). The majority of respondents have less knowledge of primipara 12 respondents (48%). The majority of respondents have less knowledge of electronic media 11 (32%). Based on the results of the study, it can be concluded that the majority of pregnant women's knowledge about gentle birth is still lacking. So it is hoped that pregnant women will increase their knowledge about gentle birth through health workers, electronic media, and print media. Suggestions to increase the knowledge of pregnant women about gentle birth and can add insight for researchers.
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ABSTRAK

Persalinan Gentle Birth dapat menurunkan kecemasan karna dapat merangsang hormon endorfin yang secara alami diproduksi oleh tubuh dimana endorfin adalah penghilang rasa sakit yang terbaik dan dapat mengurangi sress serta meningkatkan sistem kekebalan tubuh. Menurut UNICEF (United Nation Inter Children’s Emergensy Fund) tahun 2019 terhadap 395.000 persalinan terjadi diseluruh dunia. Hampir setengah kelahiran ini diestimisikan berasal dari 8 negara diseluruh dunia yaitu, India, China, Nigeria, Indonesia, Amerika serikat. Peneltian ini menggunakan metode deskriftif, dengan menggunakan accidental sampling 25 responden. Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner wawancara. Hasil penelitian diketahui responden yang berpengetahuan kurang 19 responden (76%). Mayoritas responden yang berpengetahuan kurang berumur 20-39 sebanyak 13 responden (52%). Mayoritas responden yang berpengetahuan kurang pendidikan SMA 17 responden (68%). Mayoritas responden berpengetahuan kurang IRT 12 responden (48%). Mayoritas responden yang berpengetahuan kurang primipara 12 responden (48%). Mayoritas berpengetahuan kurang media elektronik 11 responden (32%). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan mayoritas pengetahuan ibu hamil tentang persalinan gentle birth masih kurang sehingga diharapkan kepada ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang persalinan gentle birth melalui tenaga kesehatan, media elektronik dan media cetak. Saran untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang persalinan gentle birth serta dapat menambah wawasan bagi peneliti.
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
	
Ibu yang takut menjalani proses persalinan secara normal disebabkan oleh banyak faktor salah satunya adalah masalah kecemasan dan ketidaktahuan mereka dalam menghadapi proses persalinan (Aprilia, 2014; Harahap, 2022).			
	Gentle Birth dapat menurunkan kecemasan karna dapat merangsang hormon endorfin yang secara alami diproduksi oleh tubuh dimana endorfin adalah penghilang rasa sakit yang terbaik dan dapat mengurangi sres serta meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Aprilia, 2013).				
	Menurut UNICEF (United Nation Inter Children’s Emergensy Fund) tahun 2019 terhadap 395.000 persalinan terjadi diseluruh dunia. Hampir setengah kelahiran ini diestimisikan berasal dari 8 negara diseluruh dunia yaitu, India, China, Nigeria, Indonesia, Amerika serikat (WHO, 2019).			Berdasarkan hasil penelitian Widiantari dan Dewinati (2018). yang berjudul hubungan pengetahuan ibu hamil dengan keinginan ibu hamil dalam memilih metode gentle birth menyebutkan bahwa perasaan ibu setelah bersalin dengan metode gentle birth sangat nyaman, lega, lebih rileks, senang, terharu dan bahagia	
Berdasarkan hasil penelitian Yuzena Sariati, Era Nuriza Windari, Nur aini Retno Hastuti yang berjudul pengaruh persiapan gentle birth terhadap derajat kecemasan ibu hamil pertama dalam menghadapi persalinan di simpulkan tingkat kecemasan pada ibu bersalin dengan Gentle Birth lebih rendah dari pada tanpa Gentle Birth, namun tidak ada perbedaan terhadap lama persalinan. Menguatkan penelitian sebelumnya hasil dari penelitian Marliana dan Sri Wahyuni bahwa Hypnobirthing teknik dari Gentle Birth berpengaruh terhadap penurunan tingkat kecemasan, tekanan darah dan denyut nadi pada ibu saat bersalin.		
Berdasarkan hasil survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 Desember 2022 di Klinik Bidan N.Sikumbang Am.Keb Perumnas Pijorkoling Kota PadangSidimpuan. Dari wawancara yang dilakukan peneliti menjumpai 10 orang ibu hamil, tidak ada satu pun ibu hamil yang mengetahui apa itu persalinan gentle birth. Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk penelitian“Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Persalinan Gentle Birth Di Klinik Bidan N.Sikumbang Perumnas Pijorkoling Kota Padangsidimpuan Tahun 2023” dalam mengurangi kecemasan dan trauma ibu saat persalinan

Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil tentang persalinan dengan gentle birth di klinik Bidan N.Sikumbang Am.Keb Perumnas Pijorkoling Kota Padangsidimpuan tahun 2023.

Hipotesis
	  Analisis data di lakukan secara deskriptif dengan melihat presentase data yang dikumpulkan dan di sajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Analisis data kemudian dilanjutkan dengan menggunakan teori dari keputusan yang ada serta hasil penelitian lain yang berhubungan dengan judul diatas yang pernah dilakukan.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif, merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk membuat gambaran atau deksripsi suatu keadaan secara objektif. Metode ini digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi pada situasi sekarang atau yang sedang terjadi (Notoatmodjo, 2010).
Desain penelitian yang digunakan adalah Deskriptif, penelitian Deskriptif didefenisikan suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi didalam masyarakat (Notoatmodjo, 2010). Yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil tentang persalinan metode gentle birth dalam mengurangi kecemasan dan trauma pada ibu hamil di klinik bidan N.Sikumbang Perumnas Pijorkoling kota padangsidimpuan.
  
HASIL

         Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Persalinan Gentle Birth

	No
	Pengetahuan
	F
	%

	1
	Baik
	1
	4

	2
	Cukup
	5
	20

	3
	Kurang
	19
	76

	Jumlah
	25
	100


Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh bahwa pengetahuan responden tentang Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Persalinan Gentle Birth mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 19 orang (76%), dan minoritas berpengetahuan baik sebanyak 1 orang (4%).











Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan Umur Tentang     Persalinan Gentle Birth
	
No

	
Umur
	Pengetahuan
	 Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Muda < 20
	0
	0
	1
	4
	6
	24
	  7
	28

	2
	Sedang 20-40
	1
	4
	4
	16
	13
	52
	18
	72

	3
	Tua >40
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	1
	4
	5
	20
	14
	76
	25
	100



Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh bahwa dari 25 responden, mayoritas berpengetahuan kurang dengan umur 20-39 tahun sebanyak 13 orang (52%), dan minoritas berpengetahuan cukup dengan umur 20-39 tahun sebanyak 4 orang (16%)

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan Pendidikan Tentang Persalinan Gentle Birth 

	
No

	
Pendidikan
	Pengetahuan
	
Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	SD/Sederajat
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	SMP/ Sederajat
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3
	SMA/ Sederajat
	1
	4
	5
	20
	17
	68
	23
	92

	4
	Perguruan Tinggi
	0
	0
	0
	0
	2
	8
	2
	8

	Jumlah
	1
	4
	5
	20
	19
	76
	25
	100



Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh bahwa dari 25 responden, mayoritas berpengetahuan kurang dengan pendidikan SMA sebanyak 17 orang (68%), dan minoritas berpengetahuan baik dengan pendidikan SMA sebanyak 1 orang (4%)












Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan Pekerjaan Tentang Persalinan Gentle Birth 

	
No

	
Pekerjaan
	Pengetahuan
	
 Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	IRT
	1
	4
	4
	16
	12
	48
	17
	  68

	2
	Wiraswasta
	0
	0
	0
	0
	5
	  20
	5
	  20

	3
	PNS
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	Tani
	0
	0
	1
	4
	1
	4
	2
	8

	5
	Buruh Tani
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	6
	Dll
	0
	0
	0
	0
	1
	4
	1
	4

	Jumlah
	1
	4
	5
	20
	 19
	76
	25
	100



Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh bahwa dari 25 responden, mayoritas berpengetahuan kurang dengan pekerjaan IRT sebanyak 12 orang (48%), dan minoritas berpengetahuan baik dengan pekerjaan IRT sebanyak 1 orang (4%).

Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Berdasarkan Paritas Tentang Persalinan Gentle Birth

	
No

	
Paritas
	Pengetahuan
	
Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	  Kurang
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Primipara
	0
	0
	3
	12
	12
	 48
	15
	60

	2
	Skundipara
	1
	4
	2
	8
	7
	28
	10
	40

	3
	Multipara
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4
	Grandemultipara
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	1
	4
	5
	20
	19
	76
	25
	100



       	 Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh bahwa dari 25 responden, mayoritas berpengetahuan Pengetahuan responden tentang tentang persalinan gentle birth berdasarkan paritas mayoritas berpengetahuan kurang dengan paritas ibu primipara sebanyak 12 orang (48%), dan minoritas berpengetahuan baik dengan paritas ibu skundipara sebanyak 1 orang (4%).








Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil 

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh bahwa dari 25 responden, mayoritas berpengetahuan kurang dengan sumber informasi media elektronik sebanyak 11 orang (44%), dan minoritas berpengetahuan baik dengan sumber informasi media elektronik sebanyak 1 orang (4%).


PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai “Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Persalinan Gentle Birth Di Klinik Bidan N. Sikumbang Perumnas Pijorkoling Kota Padangsidimpuan Tahun 2023”, mayoritas responden berpengetahuan kurang, hal ini disebabkan oleh faktor umur, pendidikan, pekerjaan, paritas dan sumber informasi. Sehingga perlu untuk ditingkatkan pengetahuannya dengan cara memberikan penyuluhan dan mendemonstrasikan tentang Persalinan Gentle Birth kepada ibu hamil agar menambah wawasan para ibu hamil.
Umur adalah variabel yang selalu diperhatikan didalam penyelidikan- penyelidikan epidemiologi. Angka- angka kesakitan maupun kematian didalam hampir semua keadaan menunjukkan hubungan dengan umur (Notoatmodjo, 2003).
Semakin bertambah umur seseorang semakin berkembang pola daya tangkap dan pola pikirnya, karena umur yang lebih tua lebih banyak pengalaman dan pengetahuan yang didapatnya (Notoatmodjo, 2003).
Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan (Notoatmodjo, 2003).
	
No

	
Sumber Informasi
	Pengetahuan
	
Jumlah

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Media Cetak
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	Media Elektronik
	1
	4
	3
	12
	11
	44
	15
	60

	3
	Tenaga Kesehatan
	0
	0
	2
	8
	8
	32
	10
	40

	Jumlah
	1
	4
	5
	25
	19
	76
	25
	100


Pendidikan adalah upaya persuasi atau pembelajaran kepada masyarakat agar masyarakat mau melakukan tindakan- tindakan (praktik) untuk memelihara (mengatasi masalah- masalah), dan meningkatkan kesehatannya. Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang terhadap orang lain agar dapat memahami sesuatu hal. Tidak dapat dipungkiri semakin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah pula mereka menerima informasi, dan pada akhirnya pengetahuan yang dimilikinya akan semakin banyak. Sebaliknya jika seseorang memiliki tingkat pendidikan yang rendah, maka akan menghambat perkembangan sikap orang tersebut terhadap penerimaan informasi dan nilai- nilai yang baru diperkenalkan (Notoatmodjo, 2003).
Hal ini disebabkan karena responden yang berpendidikan lebih rendah lebih mudah percaya akan informasi yang di dapat dan mudah berinteraksi dengan orang sekelilingnya sehingga responden bisa bertukar pikiran dan saling berbagi informasi satu sama lain. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan tidak mempengaruhi kemampuan responden dalam menjawab pertanyaang yang berbentuk kuesioner tentang manfaat musik klasik.
Lingkungan pekerjaan dapat membuat seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak langsung (Mubarok, 2011).
Hal ini tidak sejalan dengan teori karena responden yang memiliki pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga cenderung memiliki informasi yang lebih sedikit. Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran dan kepedulian responden. Disamping itu, setelah peneliti perhatikan dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini responden mendapatkan informasi lebih banyak berdasarkan lingkungan sekitarnya, dan otomatis ibu yang pekerja aktif kebanyakan berada ditempat kerjanya sedangkan Ibu Rumah Tangga lebih mayoritas berada dirumah. Oleh karena itu pengetahuan ibu yang berada dilingkungan tersebut jelas kurang, berbeda dengan responden yang bekerja seperti wiraswasta secara otomatis mereka akan memperoleh informasi kesehatan dilihat dari tempat kerjanya sehingga lebih banyak memperoleh informasi yang menambah pengetahuannya.
Tingkat paritas telah menarik perhatian para peneliti dalam hubungan kesehatan si ibu maupun si anak. Dikatakan umpamanya bahwa terdapat kecenderungan kesehatan ibu yang berparitas rendah lebih baik dari yang berparitas tinggi. Paritas sangat berpengaruh sekali terhadap penerimaan seseorang terhadap pengetahuan dimana semakin banyak pengalaman seorang ibu maka penerimaan semakin mudah (Notoatmodjo, 2003).
Menurut hasil yang telah dilakukan bahwa penelitian sejalan dengan teori karena diperoleh bahwa responden yang berparitas tinggi lebih baik pengetahuannya daripada responden yang paritas rendah. Karena jelas pengalaman yang berparitas tinggi lebih banyak dan baik dibandingkan ibu yang berparitas rendah.
Berdasarkan hasil penelitian hal ini tidak sejalan dengan teori, seharusnya responden yang memperoleh sumber informasi dari tenaga kesehatan akan berpengetahuan lebih baik karena informasi yang diperoleh dari tenaga kesehatan menggunakan bahasa yang langsung dimengerti oleh responden, lebih akurat dan tepat sasaran. Disamping itu responden juga bisa langsung menanyakan hal- hal yang sulit dipahami kepada tenaga kesehatan terkait informasi kesehatan khususnya tentang persalinan gentle birth. 
Setelah diperhatikan dapat disimpulkan bahwa dalam hal ini responden cenderung mendapatkan informasi dari tenaga Kesehatan..Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran responden tidak mau melakukan apa yang telah diarahkan dari tenaga kesehatan pada saat diinformasikan. Untuk itu tenaga kesehatan dan kader harus lebih antusias dalam memberikan pengertian kepada ibu- ibu hamil agar lebih meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya persalinan gentle birth.

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengetahuan responden tentang persalinan gentle birth adalah mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 19 responden (76%), berpengetahuan cukup yaitu 5 orang (20%), dan minoritas berpengetahuan baik yaitu 1 orang (4%).
1. Pengetahuan responden tentang persalinan gentle birth berdasarkan umur mayoritas berpengetahuan kurang dengan umur 20-39 tahun sebanyak 13 orang (52%), dan minoritas berpengetahuan cukup dengan umur 20-39 tahun sebanyak 4 orang (16%).
1. Pengetahuan responden tentang persalinan gentle birth berdasarkan pendidikan mayoritas berpengetahuan kurang dengan pendidikan SMA sebanyak 17 orang (68%), dan minoritas berpengetahuan baik dengan pendidikan SMA sebanyak 1 (4%).
1. Pengetahuan responden tentang persalinan gentle birth berdasarkan Pekerjaan mayoritas berpengetahuan kurang dengan pekerjaan IRT sebanyak 12 orang (48%), dan minoritas berpengetahuan baik dengan pekerjaan IRT sebanyak 1 orang (4%).
1. Pengetahuan responden tentang tentang persalinan gentle birth berdasarkan paritas mayoritas berpengetahuan kurang dengan paritas ibu primipara sebanyak 12 orang (48%), dan minoritas berpengetahuan baik dengan paritas ibu skundipara sebanyak 1 orang (4%). 
1. Pengetahuan responden tentang persalinan gentle birth berdasarkan mayoritas berpengetahuan kurang dengan sumber informasi media elektronik sebanyak 11 orang (44%), dan minoritas berpengetahuan Baik dengan sumber informasi media elektronik sebanyak 1 orang (4%).
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